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Abstrak
 

Gerakan protes petani selalu mewarnai gerak sejarah Indonesia. Dari sekian banyak gerakan protes, pada

awal abad ke-20 di Bekasi terjadi gerakan protes petani yang mencapai puncaknya pada tahun 1913. Pada

mulanya penulis mengalami kesulitan dalam mengungkap kasus gerakan protes petani ini, karena sebagian

besar data arsip tidak ada di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), Jakarta. Namun berkat bantuan

berbagai pihak, arsip tersebut dapat diperoleh dari Algemeene Rijksarscheif, Den Haag, Negeri Belanda.

Setelah terhimpun, seluruh data yang telah menjadi fakta tersebut dirangkaikan dan diinterpretasikan,

sehingga disusun dalam bentuk tulisan yang deskiptif-analitis.

 

Penulis menyimpulkan bahwa gerakan protes petani Bekasi 1913 disebabkan oleh ketidakpuasan masyarakat

petani umumnya sebagai akibat dari penguasaan tanah secara partikelir dan ketidaksesuaian antara aturan

legal dengan pelaksanaannya. Suasana menghimpit ini menimbulkan kemelaratan ekonomi petani. Ketika

tuntutan petani ter_sumbat oleh tuan tanah dan aparatnya serta pejabat pemer_intah, tiba-tiba hadir

organisasi Sarekat Islam (SI) dengan ideologi penggeraknya. Sehingga menimbulkan proses penyadaran dan

gerakan protes petani.

 

Sebagaimana umumnya gerakan protes petani lain, gerakan protes petani di Bekasi 1913 bersifat arkais

(archaic=sementara), setelah ditangani langsung oleh asisen residen Meester Cornelis, Cohen. Namun,

karena asisten residen lebih berpihak pada tuan tanah, sehingga pada masa berikutnya nasib petani tetap

tidak mengalami perubahan berarti. Petani tetap menjadi objek yang dieksploitasi tuan tanah.
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